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ABSTRAK 

 
Azrina Abharini (2023). Bimbingan Kelompok dengan Teknik Symbolic Modelling 

untuk Meningkatkan Penerimaan Diri Siswa. Pembimbing, Prof. Dr. Nandang 

Rusmana, M. Pd.,  dan Dr. Nandang Budiman, M. Si., Program Studi Magister 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Pendidikan Indonesia 

Penerimaan diri mempunyai peranan yang penting dalam berinteraksi sosial karena 

penerimaan diri bisa menolong pribadi dalam bersosialisasi dengan pribadi yang lain. 

Penerimaan diri memiliki tiga aspek yaitu persepsi harga diri tanpa syarat, penghindaran 

berdasarkan standar seseorang pada sikap atau keinginan orang lain, dan kesadaran 

kemampuan untuk melihat diri sendiri tidak terdistorsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efikasi bimbingan kelompok dengan teknik symbolic modelling untuk 

meningkatkan penerimaan diri siswa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest nonequivalent group. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 

1 Jalancagak. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang 

masing-masing kelompok (eksperimen dan kontrol) berjumlah 12 siswa. Teknik analisis 

data menggunakan uji statistik nonparametrik Mann Whitney U Test dan uji N Gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik symbolic 

modelling berefikasi untuk meningkatkan penerimaan diri siswa. Melalui penelitian ini 

tingkat penerimaan diri siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hasil 

penelitian dapat digunakan oleh guru BK untuk diimplementasikan kepada siswa dan 

digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai dasar pengembangan penelitian. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Symbolic Modelling, Penerimaan Diri, Siswa 

Kelas XI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Azrina Abharini (2023). Group guidance using Symbolic Modeling Techniques to 

Improve Students' Self-Acceptance. Supervisor, Prof. Dr. Nandang Rusmana, M.Pd., 

and Dr. Nandang Budiman, M. Si., Magister of Guidance and Counseling Study 

Program. Faculty of Science Education. Indonesian education university. 

Self-acceptance has an important role in social interaction because self-acceptance can 

help individuals in socializing with other individuals. Self-acceptance has three aspects, 

that are the unconditional perception of self-worth, the avoidance of basing one’s 

standards on the attitudes or desires of others, and the ability to perceive oneself 

undistorted. This research is aimed to test the effectiveness of group guidance using 

symbolic modelling techniques to improve student self-acceptance. The research used 

a quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest-posttest non-

equivalent group design. The research population was students of grade  XI SMAN 1 

Jalancagak. The research sample was selected using a purposive sampling technique 

in which each group (experimental and control) consisted of 12 people. The data 

analysis technique used the Mann Whitney U Test nonparametric statistical test and N 

Gain test. The results showed that group guidance using symbolic modelling techniques 

was efficacy in increasing students' self-acceptance. Through this research, students' 

level of self-acceptance has increased quite significantly.The research results can be 

used by guidance and counseling teachers to be implemented for students and used by 

further researchers as a basis for research development. 

Keywords: Group Guidance, Symbolic Modelling, Self-Acceptance, Students Grade 
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